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HUBUNGAN KEJENUHAN KERJA DAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP
STRES KERJA PEGAWAI BIRO SDM POLDA JATENG

Abstrak

Stress kerja merupakan salah satu masalah yang paling besar di dalam instansi atau
organisasi yang berdampak langsung pada kepuasan dan kinerja di dalam instansi,
kepolisian merupakan salah satu instansi yang memiliki beban pekerjaan yang besar yang
harus mengayomi dan menjaga ketertiban di masyarakat sehingga anggota kepolisian
seringkali mengalami stress kerja yang berlebih yang diakibatkan dari kejenuhan dan
kurangnya dukungan sosial. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
kejenuhan dan dukungan sosial dengan stress kerja. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif korelasional dengan kriteria sampel pegawai biro SDM Polda Jawa
Tengah dan bersedia mengisi inform consent. Jumlah sampel yang digunakan 52 subjek
yang merupakan seluruh populasi. Instrument penelitian menggunakan skala kejenuhan,
dukungan sosial, dan stress kerja berupa kuesioner dan disebarkan melalui secara
langsung. Teknik analisis penelitian ini menggunakan regresi linear berganda.
Berdasarkan hasil uji hipotesis mayor penelitian yang telah dilakukan berupa didapat data
F hitung sebesar 46.830 dan signifikasi 0,000 didapat kesimpulan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara kejenuhan dan dukungan sosial terhadap stress kerja
pegawai SDM Polda Jawa Tengah. Hasil penelitian mendukung hipotesis minor pertama
bahwa variabel Kejenuhan (X1) memiliki hubungan secara parsial dengan stress kerja,
dengan r= 0,191 signifikasi 0,000 (p<0,05) mengindikasikan bahwa kejenuhan memiliki
hubungan yang signifikan dengan stress kerja. Sedangkan hipotesis minor kedua bahwa
variabel dukungan sosial (X2) memiliki hubungan positif secara parsial dengan motivasi
belajar. Hal ini ditunjukkan oleh r= -0,464 nilai signifikasi p=0,034 (p<0,05)
mengindikasikan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan negatif dengan stress kerja.

Kata kunci: Kejenuhan, Dukungan sosial, Stress Kerja
Abstract

Work stress is one of the biggest problems in agencies or organizations that have a direct
impact on satisfaction and performance within agencies, the police are one of the agencies
that have a large workload that must protect and maintain order in society so that members
of the police often experience stress overwork resulting from boredom and lack of social
support. The purpose of this study was to determine the relationship between boredom
and social support with work stress. This study used a correlational quantitative approach
with the criteria for a sample of Central Java Regional Police HR bureau employees who
were willing to fill out informed consent. The number of samples used was 52 subjects on
population. The research instrument used a scale of boredom, social support, and work
stress in the form of a questionnaire and distributed directly. The analysis technique of
this research uses multiple linear regression. Based on the results of the major hypothesis
test, the research that has been carried out in the form of obtained F count data is 46,830
and a significance of 0.000, it can be concluded that there is a significant relationship
between boredom and social support on the work stress of the Central Java Regional
Police HR staff. The results of the study support the first minor hypothesis that the burnout
variable (X1) has a partial relationship with work stress, with r = 0.191, a significance of
0.000 (p <0.05) indicating that burnout has a significant relationship with work stress.
While the second minor hypothesis that social support variable (X2) has a partially
positive relationship with learning motivation. This is indicated by r = -0.464, a



significance value of p = 0.034 (p <0.05) indicating that social support has a negative
relationship with work stress.

Keywords: Burnout, Social support, Work Stress

1. PENDAHULUAN

Di Indonesia polisi merupakan aparatur negara yang berperan dalam mengatur dan menegakan
hukum di Indonesia. Polisi juga memiliki Visi dan Misi sebagai sebagai pengayom masyarakat yang
professional, bermoral dan modern sehingga polri harus benar-benar mampu dalam menjadi apparat
keamanan masyarakat dan sebagai pengayom masyarakat yang dicintai, disegani dan disayangi oleh
masyarakat. Dalam menjaga hal tersebut kinerja dari anggota Polri dijelaskan dalam UU no 2 tahun
2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia dimana dalam bab I11 pasal 13 disebutkan bahwa tugas
dan wewenang pokok kepolisian Indonesia adlaah untuk memelihara dan mengamankan ketertiban
masyarakat, menegakan hukum yang berlaku, dan memberikan perlindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat. Berdasarkan pasal tersebut dalam perkembangannya
perkembangannya kinerja yang diberikan anggota polri dipengaruhi oleh berbagai aspek di dalam
pekerjaannya.

Dalam mempertahankan Kinerjanya seringkali aparatur negara memiliki banyak tekanan dari
masyarakat maupun tuntutan pekerjaan itu sendiri, Pada dasarnya stres terdiri dari dua, distres dan
eustres. Distres adalah bentuk stress yang mengarah ke negatif, sehingga dapat merugikan seseorang.
Sedangkan eustres merupakan keadaan stress yang dialami oleh seseorang namun orang tersebut
mampu mengelolanya sehingga menghasilkan dampak, manfaat, dan energi yang posiitif dalam
menghadapi seuatu keadaan atau ketika mencapai sesuatu (Putri & Hapsari, 2019). Penyebab stres di
tempat kerja antara lain lebihnya beban kerja, kendala atau tekanan, pengawasan tidak memadai,
konflik interpersonal/kelompok, lingkungan kerja yang tidak menyenangkan, dan jenjang karirnya.
Faktor yang menyebabkan stres di luar pekerjaan termasuk masalah keuangan, keluarga, fisik,
pernikahan, dan perubahan tempat tinggal (Modirono, Trang, & Lumintang, 2020). Bekerja sebagai
polisi merupakan pekerjaan yang dipenuhi dengan pemicu stres yang tinggi dan peristiwa traumatis
karena sering dihadapkan dengan bahaya fisik serta menyaksikan peristiwa yang membahayakan
orang lain seperti kekerasan, situasi pelecehan dan melihat mayat hal ini menyebabkan kasus stress
pada kepolisian di seluruh dunia memiliki peningkatan yang signifikan (Chopko, Palmieri, & Adams,
2018). Pada majalah Mother and Baby menunjukkan bahwa tingginya tingkat stres kerja 59,78%,
dilihat dari sub variabel jawaban responden yaitu 43, 11% memberi tanggapan setuju dan 59,86%
menunjukkan bahwa terlalu banyak beban kerja dapat membuat stres. Adapun dalam keterangan dari
IPW (Indonesia Police Watch) sejak 2016-2020 terjadi angka kematian bunuh polisi di indonesia

mencapai 10 kasus dengan rata-rata terjadi karena sebab stres dan keadaan psikologis yang buruk.



Oleh karena itu pentingnya penelitian mengenai stress kerja di kepolisian untuk mencegah kasus-
kasus tersebut terjadi lagi.

Menurut (Lotu dkk., 2022) stres sangat penting dampaknya terhadap prestasi, dan stres
mempengaruhi prestasi atau kinerja pegawai. Pernyataan ditunjukkan dengan kurva hubungan
terbalik antara stres kerja dan kinerja pegawai di tempat kerja, bahwa stres rendah hingga sedang
menstimulus tubuh dan memungkinkan Kkreativitas. Untuk dapat memunculkan performansi
maksimal dari seseorang perlu diperhatikan bagaimana kondisi pekerjaan yang dapat membuat stress
kerja muncul di dalam individu, tak terkecuali di kepolisian dimana polisi bekerja 24 jam untuk
mengatur sipil dan harus siap siaga dalam situasi apapun yang apabila tidak diperhatikan akan
berdampak pada menurunnya kondisi fisik serta psikologis hingga munculnya stress kerja yang dapat
memunculkan kerugian dari banyak pihak secara materil dan non materil (Mendila, 2021). Oleh
karena itu penting bagi pihak instansi kepolisian untuk memperhatikan rotasi pekerjaan maupun
sebab-sebab lain munculnya stress kerja yang berdampak buruk pada performansi kerja anggota
kepolisian.

Stress kerja merupakan hasil dari berbagai keadaan yang menyebabkan tekanan pada pekerja.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Wahyudi (2020) mengatakan bahwa stress kerja adalah keadaan
dimana seseorang mengalami ketegangan dalam kehidupannya disebabkan karena beban kerja yang
tinggi dan perasaan bersalah berupa ketegangan emosional yang dapat menyebabkan munculnya
reaksi psikologis maupun fisiologis dari karyawan. Sedangkan dalam Roozeboom (2020)
mengatakan bahwa stres kerja sebagai akibat dari tuntutan pekerjaan yang berlebihan dikombinasikan
dengan kekurangan sumber daya yang tersedia. Tuntutan pekerjaan adalah fisik, sosial atau aspek
organisasi dari pekerjaan yang membutuhkan usaha Sumber daya mengacu pada aspek pekerjaan
yang mengurangi tuntutan pekerjaan dan upaya yang diperlukan, bantuan untuk mencapai tujuan
kerja dan merangsang pembelajaran dan pengembangan Sehingga ketegangan emosional dan reaksi
fisiologis tersebut apabila tidak segera ditangani akan berakibat pada menurunnya tingkat fokus dan
kontrol emosi.

Stress pada individu harus diimbangi dengan motivasi maupun penguatan yang lain sehingga
stress tersebut tidak berakibat fatal pada kehidupan individu tersebut. dalam Sutrisno & Suhendi
(2019) juga mengatakan bahwa stress adalah merupakan suatu kondisi dimana individu menghadapi
situasi dinamis saat menghadapi tuntutan, peluang dan kendala yang terkait pada keinginan dan hasil
yang belum diketahui hasilnya. Roozeboom (2020) mengemukakan Stress itu sendiri menimbulkan
dampak buruk pada keadaan psikologis dan fisiologis bagi karyawan seperti yang dijelaskan
penelitian-penelitian diatas. Sehingga disimpulkan bahwa Stress kerja adalah kondisi dimana
individu yang menghadapi peluang, kendala, atau tuntutan yang menyimpang dari fungsi normal

mereka sehingga dapat memunculkan dampak yang negative pada psikologis dan fisiologis individu.



Handoko dalam (Sari, Megawati, & Heriyanto, 2020) mengatakan bahwa kondisi kerja
berpengaruh pada stress karyawan diantara hal tersebut berupa: 1) Beban kerja yang berlebihan; 2)
Tuntutan waktu yang singkat dan padat; 3) Supervise yang tidak cakap; 4) Iklim dalam pekerjaan dan
politis yang buruk; 5) Tidak adanya apresiasi; 6) Peranan ganda; 7) Frustasi; 8) Konflik di dalam
pekerjaan; 9) Perbedaan nilai-nilai pekerjaan di dalam perusahaan; 10) Banyaknya bentuk perusahaan
yang berbeda. Sedangkan aspek berupa gejala-gejala yang muncul saat seseorang mengalami stress
kerja Robbins (dalam Asih et al., 2018) menyebutkan gejala fisik berupa meningkatnya denyut
jantung, gangguan kesehatan, kelelahan dan sebagainya; gejala psikologis berupa rasa cemas, pusing,
komunikasi yang tidak efektif, dan menurunya kepercayaan diri; dan gejala perilaku berupa absensi,
perputaran dalam pekerjaan, pola makan, alcohol atau rokok, kegelisahan yang muncul hingga
gangguan tidur.

Dalam penelitian Purwanti (2020) menyebutkan bahwa stress kerja dapat dipengaruhi oleh
berbagai macam sumber dalam pekerjaan. Handoko (dalam Mendila, 2021) menyebutkan faktor-
faktor penyebab terjadinya stres kerja adalah Beban kerja yang berlebihan; Kejenuhan; Tekanan atau
desakan waktu; Umpan balik tentang pelaksanaan kerja yang tidak memadai; Wewenang yang tidak
cukup untuk melaksanakan tanggung jawab; Ambiguitas peranan (role ambiguity); Konflik antar
pribadi dan antar kelompok; Perbedaan antara nilai-nilai perusahaan dan karyawan. dalam teori
tersebut menyebutkan kejenuhan sebagai bagian dari faktor yang menyebabkan terjadinya stres kerja.

Definisi Kejenuhan kerja adalah kondisi kebosanan yang dialami oleh karyawan yang ada di
dalam pekerjaan yang mengakibatkan karyawan atau pegawai menjadi menurun Kinerjanya dakam
bekerja (Ida Nurwati, 2021). Pengertian Kejenuhan sendiri adalah besarnya beban dan tuntutan yang
diterima oleh individu melebihi kapasitas yang dimilikinya (Susanti et al., 2018). Dalam hal ini
kejenuhan terjadi karena menurunnya produktivitas, absen kerja dan meningkatnya stress kerja
dikarenakan pekerjaan yang monoton (Susanti et al.,2018). Beban kerja sendiri memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kejenuhan yang dialami oleh karyawan adapun faktor-faktor yang
mempengaruhinya yaitu (I Gede Indra Wira Atmaja, 2019): 1) Faktor individu: meliputi karakteristik
individu terhadap pekerjaan yang ada; 2) Faktor situasional: Meliputi jenis pekerjaan, karakteristik
organisasi, karakteristik pekerjaan dan karakteristik pekerjaan.

Adapun indikator dalam kejenuhan kerja dijelaskan dalam Indikator kejenuhan kerja menurut
Kurniawan (2021) yaitu : 1) Kelelahan Emosional (Emotional exhaustion) yang merupakan sebuah
bentuk kelelahan psikologis yang dialami karyawan yang dapat mendorong tindakan untuk
menjauhkan diri secara emosional dan kognitif dari pekerjaan; 2) Depersonalisasi
(Depersonalization) yang Merupakan usaha karyawan untuk menjauhkan diri dari orang lain dengan
mengabaikan kualitas dirinya sendiri dan menggunakan jarak tersebut untuk memunculkan sikap

acuh tak acuh dan sinis ketika seorang karyawan mengalami kelelahan dan putus asa; 3) Penurunan



Pencapaian Prestasi Pribadi (Personal Accomplishment) yang merupakan benuk perilaku yang
ditandai dengan ketidak puasan pada diri sendiri dalam pekerjaan dan kehidupan yang dimiliki.
Situasi kerja yang kronis dan tuntutan yang besar dapat mentebabkan kelelahan yang akan mengikis
efektivitas dari karyawan sehingga akan membuat kesulitan dalam mencapai pencapaian di dalam
pekerjaan.

Pegawai kepolisian bekerja dalam waktu 24 jam untuk mengemban tugas melayani masyarakat,
namun masih dapat menjaga kinerjanya selama stress kerja yang diberikan di dalam pekerjaannya
dapat diatasi sehingga memperoleh performansi kerja yang maksimal (Purwanti, 2020). Luthans
(2006) menyebutkan bahwa salah satu faktor dalam meningkatnya stress kerja adalah dukungan
sosial yang rendah. Dukungan sosial yang rendah dapat membentuk ketidak percayaan diri pada
pegawai hal ini mengakibatkan beban kerja yang tinggi menjadi lebih terbebani dengan tidak adanya
dukungan sosial (Asih, Widhiastuti, & Dewi, 2018). Sehingga perlunya dukungan sosial dalam
kehidupan sosial pegawai sebagai faktor yang dapat menurunkan stress kerja.

Dukungan sosial menurut Dini (2019) menjelaskan dukungan sosial bisa berarti suatu
perkataan verbal yang di sampaikan orang terdekat kita yang peduli, menghargai, juga benrnilai di
mata kita, untuk terjalinnya komunikasi yang saling melengkapi satu degan yang lain. Adapun
pendapat dari Rahayu (2018) dukungan sosial dapat berasal dari dari kekasih maupun teman inti,
keluarga, rekan dan juga rekan kita di dalam suatu organisasi. Dukungan sosial di rasa efektif dalam
meminimalisir tekanan mental, contohnya depresi atau cemas yang berlebihan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dukungan sosial merupakan bentuk perkataan aupun tindakan yang bertujuan
untuk terjalinnya komunikasi dengan orang lain, baik keluarga, teman, rekan kerja, dan atasan,
budaya organisasi yang baik akan berdampak positif dalam kehidupan seseorang karena dapat
meminimalisisr tekanan mental yang dimiliki seseorang.

Dukungan sosial dimaknakan dengan perasaan senang yang timbul, pemberian bantuan baik
barang atau jasa yang di dapat dari hubungan komunikasi formal atau tidak. Sarafino dalam (Nugraha,
2020) menjelaskan dalam penelitiannya dimana dukungan sosial meliputi empat aspek, yaitu:1)
Dukungan emosional yakni dukungan yang membawa perasaan, dukungan moral yang menguatkan
pada perasaan emosional seseorang hingga orang tersebut merasa nyaman dan merasa di perhatikan.
2) Dukungan penghargaan berupa dukungan yang di berikan berupa apresiasi pada perbuatan yang
telah di lakukan oleh orang tersebut, atau pencapaian yang di beri pujian oleh orang lain. 3) Dukungan
instrumental yakni dukungan yang di berikan melalui sebuah berwujudan barang maupun jasa yang
terlihat seperti pemberian makanan atau bantuan lain. 4) Dukungan informasi berupa dukungan yang
di berikan seperti kritik dan saran yang memangun dan menfeedback hasil yang telah di capai oleh
orang tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan Sosial adalah suatu bentuk dukungan



yang diterima dari luar individu berupa bentuk penghargaan atas apa yang akan maupun yang telah
dicapai setiap individu berasal dari individu lain

Dalam penelitian lain dimana meneliti tentang dukungan sosial dimana dulukungan sosial
sangat efektif dalam menurunkan tingkat stress dari karyawan. Berdasarkan hasil analisis penelitian
yang telah diuraikan, diperoleh nilai r = - 0,601 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga
dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan stress
(Adawiyah & Blikololong, 2018). Adapun penelitian Cao et., al. (2020) yang menyatakan bahwa
dukungan sosial secara signifikan dalam menurunkan kecemasan seseorang. Pengaruh kejenuhan
dalam mempengaruhi stress kerja karyawan dijelaksan dalam penelitian Zalogo et.,al (2021) dimana
dalam peneltiian tersebut memiliki hasil hasil hitung t (2.055) > tabel t (1,699) dengan tingkat
signifikan 0,049 < 0,05 dimana hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari kejenuhan terhadap stress dari pegawai. Sedangkan pada variabel kejenuhan kerja
pada penelitian yang dilakukan Irawan (2020) kejenuhan kerja dari Pegawai instalasi gizi Rumah
Sakit Umum Ciamis memiliki pengaruh sebesar 57,30% pada kinerja yang dimiliki. Dengan berbagai
hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel independent dalam penelitian ini
memiliki pengaruh terhadap stress. Berdasarkan berbagai penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial memiliki hubungan negatif pada stres kerja pegawai dan kejenuhan memiliki
hubungan positif dengan stres kerja.

Faktor penyebab stress dalam Luthans (2006) menyebutkan: stressor ekstraorganisasi berupa
perubahan lingkungan di luar pekerjaan berupa teknologi, sosial, keluarga, relokasi, keadaan
ekonomi, ras, dan kelas; stressor organisasi yang berupa kebijakan di dalam organisasi, strukrur
organisasi, keadaan organisasi dan proses pekerjaan di dalam organisasi; stressor kelompok yang
berupa kurangnya kebersamaan di dalam kelompok, kurangnya dukungan sosial dan munculnya
konflik pada tiap individu; Stressor Individual, yang terdiri dari terjadinya konflik dan ketidakjelasan
peran, serta diposisi individu seperti pola kepribadian Tipe A, control personal, learned helplessness,
self efficacy, dan daya tahan psikologis. Berdasarkan faktor-faktor penyebab stress tersebut
menyebutkan kurangnya dukungan keluarga menjadi sumber masalah terjadinya stress kerja. Adapun
faktor lain berupa tuntutan pekerjaan, dan posisi individu yang menyebabkan kelelahan dan
kejenuhan dalam pekerjaan juga menjadi faktor yang memunculkan stress kerja. Berdasarkan
pemaparan data diatas penelitian ini memiliki tujuan yakni untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial dan kecemasan dengan stres kerja yang dimiliki oleh pegawai bagian SDM Polda
Jateng. Dengan hipotesis mayor berupa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
dan kecemasan terhadap stres kerja dan hipotesis minor berupa terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan stres kerja serta terdapat hubungan positif antara kecemasan dengan stres

kerja.



2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif korelasional yang merupakan penelitian
dengan tujuan mengetahui korelasi lebih dari dua variabel atau lebih. Variabel yang dicari dalam
penelitian ini adalah kecemasan dan dukungan sosial sebagai variabel independen dan stress kerja
sebagai penelitian dependen.

Penentuan subjek diawali dengan menentukan sampel, populasi, dan teknik sampling.
Kriteria sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pegawai SDM di Polda Jawa Tengah dan
menyatakan kesediaan dengan mengisi inform consent. Dimana didapatkan jumlah populasi yang ada
di pegawai Polda Jawa Tengah sebanyak 52 pegawai yang seluruhnya menjadi sampel dalam
penelitian ini. Pengumpulan data ini yang digunakan mengumpulkan data didapat dengan kuesioner
peneliti melakukan penyebaran kuesioner secara langsung di Instansi Polda Jawa Tengah.

Ada tiga skala yang digunakan yaitu skala kejenuhan, dukungan soial dan stress kerja. Pada
skala kejenuhan memiliki validitas skala sebesar 0,750-0,980 dan reliabilitas skala sebesar 0,806.
Pada skala dukungan sosial mendenggunakan memiliki validitas skala 0,750-0,980 dan reliabilitas
skala 0,878. Sedangkan pada skala stress kerja memiliki validitas skala 0,750-0,980 dan nilai
reliabilitas 0,728. Sehingga ketiga skala tersebut dapat digunakan untuk mengukur variabel dalam
penelitian ini tanpa mengubah isi konten dalam skala.

Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda, dalam Drapper dan Smith dalam
Sugiono (2016) regresi linier berganda dapat mengetahui hubungan dan mengetahui bagaimana
perbedaan antara satu atau lebih variabel independent pada variabel dependen. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan SPSS Statistics 21.0. Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan
antara variabel independen yaitu komunikasi interpersonal (X1), dukungan keluarga (X2), terhadap
variable dependen yaitu motivasi belajar ().

Sebelum memulai analisis terdapat data demografis yang harus disampaikan terlebih
dadahulu. Kemudian untuk menguiji regresi linier berganda peneliti harus menguji asumsi klasik yang
terdiri dari uji normalitas uji multikolinearitas, dan uji linier. Setelah itu terdapat uji hipotesis
menggunakan uji F (simultan) dan Uji T (parsial) (Mardiatmoko, 2019).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Responden dalam penelitian ini merupakan pegawai kepolisian di bidang SDM Polda Jateng aktif
yang berjumlah 52 pegawai. Berdasarkan data demografi dapat dikelompokkan 12 (%) pegawai
berjenis kelamin perempuan dan 40 (%) mahasiswa berjenis kelamin laki-laki. Tabel data demografi
dapat dilihat dibawah ini :



Tabel 1. Data Demografis

Kategori Frekuensi Prosentase
Jenis Kelamin  Laki-laki 40
Perempuan 12

Hasil uji nilai normalitas residual Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa variabel
kejenuhan mempunyai signifikasi 0,221 (p>0,05), dukungan sosial mempunyai signifikasi 0,696
(p>0,05) dan stres kerja mempunyai nilai signifikasi sebesar 0,878 (p>0,05). yang berarti variabel
kejenuhan, dukungan sosial, dan stres kerja mempunyai sebaran data yang normal.

Tabel 2. Uji Normalitas
Kolmogorov- Asymp. Sig. (2-

Variabel SMirnov Z tailed) Distribusi Data

Kejenuhan 1,049 0,221 Normal
Dukungan sosial 0,709 0,696 Normal

Stres Kkerja 0,590 0,878 Normal

Uji Lineritas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa linieritas antara kejenuhan didapatkan
nilai F hitung 4.750 dan Signifikasi 0,372 (>0,05) yang menunjukkan bahwa hubungan antara
kejenuhan dengan stres kerja adalah linier. Hasil uji linieritas antara dukungan sosial dan stres kerja
diperoleh nilai F hitung sebesar 4.994 dan p value sebesar 0,130 (>0,05) yang menunjukkan bahwa
hubungan antara dukungan sosial dengan stres kerja adalah linier.

Tabel 3. Uji Linearitas

Variabel F F tabel Sig.
Kejenuhan 4.750 1,56 0,372
Dukungan sosial 4,994 1,52 0,130

Uji Multikolineritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan korelasi antara
variabel independent dan dependent. Data dinyatakan multikolineritas apabila adanya kesamaan
antara data satu dengan data yang lain. Multikolineritas dilakukan dengan uji regresi linear dalam
SPSS dengan melihat hasil nilai tolerance dan lawan Variance Inflation Factor (VIF). Batas umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas dengan melihat nilai tolerance >0,10 atau nilai
VIF < 10. Dalam penelitian ini menunjukan bahwa tidak terdapat gejala multikolineritas yang terjadi
ditunjukan dengan hasil VIF masing-masing variabel independen lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance lebih besar dari 0,1.

Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kejenuhan 0,455 2.196  Tidak terjadi multikolinieritas
Dukungan sosial 0,455 2.196  Tidak terjadi multikolinieritas

Untuk menguji signifikasi hubungan antara variabel independent dan dependent apabila F
hitung > F tabel dan signifikasi < 0,05 maka hubungan antara kedua variabel dikatakan memiliki
hubungan yang signifikan, begitupun sebaliknya. Hasil uji hipotesis simultan variabel kejenuhan dan

dukungan sosial terhadap variabel stres kerja diperoleh nilai F sebesar 46.830 (f>ftabel) dengan sig



0,000 (p > 0,05). Maka variabel kejenuhan dan dukungan sosial, secara simultan memiliki hubungan
yang signifikan terhadap variabel stres kerja.

Tabel 5. Uji Regresi Berganda Variabel Kejenuhan dan Dukungan sosial terhadap Stres kerja

Variabel Rsquare F Ftabel Sig Keterangan
Kejenuhan, ;L ebrl(jlsp:;
Dukungan sosial 0,657 46.830 3,287 0,000 yang

terhadap Stres kerja Signifikan

Hasil uji hipotesis parsial arah hubungan antara variabel ditentukan dari besarnya nilai
koefisien regresi dalam regresi berganda, apabila nilai menunjukan angka negatif maka hubungan
yang dimiliki negatif, begitupun sebaliknya. Sedangkan untuk menguji signifikasi hubungan apabila
nilai signifikasi <0,05 maka hasil uji dikatakan signifikan, begitupun sebaliknya. Variabel kejenuhan
dengan variabel stres kerja diperoleh signifikasi sebesar 0,002 (sig <0,05), artinya variabel dukungan
sosial dengan variabel stres kerja memiliki hubungan positif yang signifikan, semakin tinggi
kejenuhan maka semakin tinggi pula stress kerja. Dan pada variabel dukungan sosial dengan stres
kerja diperoleh signifikasi sebesar 0,000 (sig < 0,05) artinya variabel dukungan sosial dengan
variabel stres kerja memiliki hubungan negatif yang signifikan, yang artinya semakin tinggi
dukungan sosial maka semakin rendah stress kerja begitupun sebaliknya.

Sumbangan efektif digunakan mengetahui seberapa besar hubungan yang terdapat dalam
variabel bebas kepada variabel terkait. Dilihat dari table Model Summary diperoleh R Square sebesar
0,657 yang artinya variabel kejenuhan dan dukungan sosial memberi pengaruh kepada variabel stres
kerja sebesar 65,7% secara simultan. Dengan perincian secara parsial variabel kejenuhan memberi
pengaruh terhadap variabel stres kerja sebesar 19,13%, variabel dukungan sosial memberi pengaruh
terhadap variabel stres kerja sebesar 46,47% dan variabel lain sebesar 34,3% memberi pengaruh
terhadap variabel stres kerja.

Tabel 6. Uji Regresi Berganda Variabel Kejenuhan dan Dukungan sosial terhadap Stres
kerja Secara Parsial

Variabel r Sig (p) Keterangan
Kejenuhan terhadap Ad:S?tliJf uzrg]]an
stres kerja 0,191 0,000 IO_ Ty g
signifikan
Dukungan sosial A;ia nguggan
terhadap stres kerja -0.464 0.034 gat yang
signifikan

Dari hasil perhitungan statistik variabel kejenuhan diperoleh rerata empirik (RE) sebesar
63,81 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 55 dengan RE>RH maka dapat disimpulkan bahwa variable
kejenuhan memiliki kategori tinggi. Kemudian pada variable dukungan sosial diperoleh RE sebesar
64,08 dan RH sebesar 55 dengan RE>RH, maka dapat disimpilkan bahwa variable dukungan sosial



memiliki kategori tinggi. Pada variabel stres kerja diperoleh RE sebesar 58,37 dan RH sebesar 55
dengan RE>RH, maka didapat kesimpulan bahwa variabel stres kerja memiliki kategori sedang.

3.2 Pembahasan

Dalam penelitian ini ingin menguji hubungan kejenuhan kerja dan dukungan sosial terhadap stres
kerja, dimana dalam hasil penelitian, mendukung hipotesis mayor bahwa variabel kejenuhan kerja
dan dukungan sosial berpengaruh positif secara simultan terhadap stres kerja. Dengan F hitung
sebesar 46.830 dan signifikasi 0,000 (p<0,05) artinya kejenuhan kerja dan dukungan sosial memiliki
hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Sumbangan efektif digunakan mengetahui seberapa
besar hubungan yang terdapat dalam variabel bebas kepada variabel terkait sebesar 0,657 yang
artinya variabel kejenuhan dan dukungan sosial memberi pengaruh kepada variabel stres kerja
sebesar 65,7% secara simultan dan variabel lain sebesar 34,3% memberi pengaruh terhadap variabel
stres kerja. Stres kerja merupakan salah satu aspek yang dapat menurunkan kinerja dari seorang
karyawan (Wirya, Andiani, & Telagawathi, 2020). Oleh karena itu penting bagi perusahaan untuk
menurunkan stress kerja dari karyawan agar kinerja dari karyawan dapat maksimal.

Sumber stress menurut Dipboye (2018) meliputi:1). Pekerjaan itu sendiri berupa pekerjaan
yang dilakukan terlalu berlebihan, kondisi fisik dan lingkungan karyawan hingga tekanan waktu yang
diberikan perusahaan yang terlalu besar; 2). Peran karyawan, didalam organisasi sumber stress dapat
berupa konflik yang terjadi di pekerjaan, ambisiusitas, tanggung jawab, partisipasi dan pengambilan
keputusan pegawai di dalam instansi; 3). Perkembangan Kkarir, pekerja akan merasa tekanan semakin
besar saat tidak adanya peningkatan dalam hal karir di dalam suatu pekerjaan; 4). Hubungan dalam
organisasi, berupa hubungan emosional maupun komunikasi terhadap bagian-bagian di dalam
perusahaan atau instansi; 5). Keberadaan organisasi meliputi konsultasi yang kurang efektif,
hambatan dalam perilaku, dan politik dalam organisasi; 6). Hubungan organisasi dengan pihak luar
berupa masyarakat, keluarga maupun objek pekerjaan yang dimiliki perusahaan atau instansi. Dalam
sumber stress tersebut menyebutkan pekerjaan yang dimiliki karyawan meliputi variasi, yang
menjadi dasar mengapa stress dapat muncul, variasi yang maksud dapat memunculkan kejenuhan
yang muncul dalam pekerjaan. Dalam menjelaskan kejenuhan kerja, Susanti (2018) dalam
penelitiannya menunjukan kejenuhan kerja berhubungan secara signifikan terhadap stress kerja yang
dimiliki pegawai, dimana pekerja yang mengalami stress kerja mengakibatkan ketegangan, cepat
marah, sulit konsentrasi hingga pekerjaan yang tidak efektif. Menurut Rosana dkk (2018) pekerja
yang sering melakukan pekerjaan yang monoton akan rentan mengalami kejenuhan yang berdampak
pada meningkatnya stress kerja, kejenuhan muncul karena pekerjaan yang dilakukan monoton hingga
menyebabkan penurunan produktivitas dan meningkatnya absensi hingga stress kerja.

Untuk mengetahui hubungan kejenuhan kerja dengan stres kerja anggota SDM Polda Jawa

Tengah dibuktikan dengan hasil sig. 0,000 (p > 0,05) artinya perilaku taat prokes tidak memiliki
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hubungan yang signifikan terhadap stres kerja. Perhitungan korelasi menunjukan hubungan
kejenuhan kerja dengan stres kerja mahasiswa psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
mendapatkan hasil kejenuhan kerja berpengaruh 19,1% dengan kategori rendah terhadap stres kerja
dan hasil uji menunjukan tanda positif yang artinya semakin besar kejenuhan maka semakin tinggi
pula stress kerja begitupun sebaliknya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zalogo
et.,al (2021) dimana dalam peneltiian tersebut memiliki hasil hasil hitung signifikan 0,049 < 0,05
dimana hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari kejenuhan
terhadap stress dari pegawai. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Susanti et., al (2018) yang
menunjukan hubngan signifikan positif antara kejenuhan dengan stress kerja yang dimiliki karyawan.
penelitian lain yang dilakukan oleh Farista (2018) menunjukan bahwa hubungan kejenuhan dengan
stress kerja pada pegawai memiliki hubungan yang signifikan. Dengan penelitian-penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini linear terhadap penelitian sebelumnya tentang hubungan
positif dan signifikan kejenuhan kerja terhadap stres kerja anggota SDM Polda Jawa Tengah.

Dalam stress kerja pada pegawai sendiri seperti yang dijelaskan oleh Robbin & Judge (2017)
faktor-faktor penyebab munculnya stress kerja dapat berasal dari individu maupun lingkungan
pekerja tanpa melihat waktu dan kapan stress kerja dapat muncul. Faktor internal yang berasal dari
keluarga, konflik diri individu, ekonomi maupun kondisi psikologis dan fisik dapat menjadi penyebab
stress kerja dapat muncul. Sedangkan faktor eksternal dapat berupa tuntutan pekerjaan dari atasan
faktor eksternal disebabkan dari luar, beban pekerjaan, lingkungan kerja maupun kompensasi
pekerjaan menjadi faktor luar dari munculnya stress kerja. Berdasarkan hal tersebut keluarga
merupakan sumber dari stress kerja yang muncul dari dalam diri pegawai, perlu adanya dukungan
sosial untuk dapat memberikan bantuan maupun dorongan pada pegawai agar terhindar dari stress.
Dalam Hadi (2020) Dukungan sosial akan membantu dalam mengurangi stres dan sangat penting
untuk menjaga kesehatan mental individu. Hal ini dikarenakan dalam dukungan sosial merupakan
bentuk dari pemberian dukungan moral, finansial maupun semangat pada individu (Azizah,
Samsudin, & Ramdan, 2021). Berdasarakan pernyataan tersebut dapat dibuktikan bahwa dukungan
sosial memiliki hubungan dan berpengaruh pada stress kerja yang dimiliki oleh pegawai.

Hubungan dukungan sosial dengan stres kerja anggota SDM Polda Jawa Tengah memiliki
hubungan yang signifikan, dibuktikan dengan hasil sig 0,002 (p < 0,05), artinya dukungan sosial
memiliki hubungan yang signifikan terhadap stres kerja. Dalam penelitian ini dukungan sosial
mendapatkan hasil -46,4 % dimana pengaruh dukungan sosial terhadap stres kerja berada pada
kategori sedang dan hasil hubungan menandakan negatif yang artinya semakin tinggi dukungan sosial
maka semakin rendah pula stress kerja begitupun sebaliknya. Hal ini dibuktikan dengan penelitian
lain dimana meneliti tentang hubungan sosial dimana hubungan sosial sangat efektif dalam

menurunkan tingkat stress dari karyawan. Berdasarkan hasil analisis penelitian sebelumnya,
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diperoleh nilai r = - 0,601 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan sosial berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan stress (Adawiyah & Blikololong,
2018). Adapun penelitian Cao, et., al. (2020) yang menyatakan bahwa dukungan sosial secara
signifikan dalam menurunkan stres seseorang. Hal ini menunjukan hasil dari penelitian ini linear
dengan penelitian-penelitian sebelumnya yakni terdapat hubungan positif dan signifikan dukungan
sosial terhadap stres kerja.

Stress kerja di dalam instansi atau organisasi dapat memberikan dampak cukup besar dalam
pekerjaan yang dilakukan. Moonhead & Griffin (2013) menyebutkan bahwa stress kerja di dalam
pekerjaan dapat menyebabkan penurunan kinerja dari pekerja, bagi pekerja sendiri kualitas pekerjaan
yang buruk dapat menyebabkan beban pekerjaan menjadi berlebihan yang berakibat pada stress yang
muncul pada para pekerja dan menurunnya produktivitas kerja. Stress kerja tersebut juga dapat
berakibat pada penarikan diri dari pekerjaan seperti absensi dan berhenti pada pekerjaan (resign).
Selanjutnya dampak yang diakibatkan dari stress kerja yang berlebihan pada organisasi adalah
penurunan produktivitas dari keseluruhan instansi atau organisasi serta tidak tercapainya tujuan dari
perusahaan itu sendiri, terhambatnya produktivitas dapat diakibatkan dari kelelahan dan stress kerja
yang dimliki oleh anggota instansi atau organisasi yang dapat berdampak buruk pada lingkungan dan
output kerja. Sehingga perlu bagi organisasi maupun instansi terkait memperhatikan hal-hal yang

dapat menurunkan stress kerja yang dimiliki pegawai atau karyawan.

4. PENUTUP
Penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan
sosial dan kejenuhan kerja terhadap stres kerja anggota SDM Polda Jateng, sehingga hipotesis mayor
dapat diterima. Sedangkan hasil analisis pada hipotesis minor pertama menunjukan bahwa kejenuhan
kerja (X1) memiliki hubungan positif yang signifikan dengan stres kerja. Sedangkan hasil analisis
hipotesis kedua bahwa variabel dukungan sosial (X2) memiliki hubungan negatif secara parsial
terhadap stres kerja. Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa dalam penelitian ini baik
hipotesis mayor maupun minor dapat dibuktikan dengan baik berdasarkan hasil dalam penelitian ini.
Kelemahan dalam penelitian ini adalah subjek penelitian hanya berfokus pada pegawai SDM Polda
Jawa Tengah, yang membuat penelitian ini tidak dapat di generalisasikan pada pegawai daerah lain
ataupun pegawai lain karena lingkungan kerja dan pekerjaan yang berbeda. Pada penelitian ini tidak
terdapat uji khusus pada demografi yang diperoleh sehingga variabel-variabel yang diteliti dalam
penelitian ini tidak dapat diklasifikasikan pada subjek tertentu seperti jenis kelamin dan bidang
pekerjaan.

Saran kepada peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian dengan bertemakan

sama, peneliti memberikan saran untuk menggunakan variabel dari faktor-faktor yang mempengaruhi
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stres kerja, serta mnggunakan teori stres kerja yang lain. Dan penelitian selanjutnya dapat
menggunakan sumber data lebih luas seperti populasi pegawai polri maupun wilayah tertentu. Saran
kepada peneliti berikutnya untuk memberikan klasifikasi maupun perbedaan mengenai data yang
diperoleh sehingga dapat lebih spesifik dalam menjelaskan stres kerja pegawai. Implikasi yang dapat
dilakukan pihak Polda Jawa Tengah dalam mengatasi stres kerja pada pegawai pada aspek dukungan
sosial dapat berupa pemberian apresiasi atas pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai agar terjadi
kerekatan antara rekan kerja, atasan maupun keluarga atas pekerjaan yang telah dilakukan adapun
pihak polda dapat membentuk modifikasi lingkungan untuk membentuk lingkungan kerja yang saling
membantu sehingga dapat meningkatkan dukungan sosial. Pada kejenuhan kerja pihak polda Jawa
Tengah dapat mereshuffle kepengurusan maupun pemindahan pekerjaan pada pegawai agar tidak

terjadi kejenuhan pada pegawai karena pekerjaan yang monoton dan lingkungan kerja yang sama.
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